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MOTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain). Dan hanya kepada Tuhan mu lah 

engkau berharap.” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-8) 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing up 

and moving into new chapter of your life is about catch or release. What I mean 

by that is, knowing what things to keep and what things to release. You can’t 

carry all things, all grudges, all updates on you ex, all enviable promotions your 

school bully got at the bedge fund his uncle strated. Decide what is yours to hold 

and let the rest go.” –Taylor Swift 
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ABSTRAK 

 

Siti Rabiatul Adawiah, Masa Percobaan Pidana Mati Dalam Pasal 100 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia Skripsi, 

Pembimbing: H. Bahran, S.H., M.H, pada Program Studi Hukum 

Tatanegara, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Undang-Undang, Masa Percobaan, Pidana Mati, HAM 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pembaharuan hukuman mati 

yang awalnya dikategorikan sebagai pidana pokok berubah menjadi pidana khusus 

yang di dalamnya di masukkan masa percobaan 10 (sepuluh) tahun yang secara 

alternatif. Hal ini diatur pada Pasal 64 dan 67 UU No.1 Tahun 2023 Tentang 

KUHP. Timbulnya masa percobaan pidana mati membawa nuansa baru dalam 

perdebatan panjang kelompok pro-kontra dengan hukuaman mati yang di mana 

hal tersebut membuat kesenjangan antara peraturan perundang-undangan dengan 

keinginan menghapuskan hukuman mati sepenuhnya. Skripsi ini bertujuan untuk 

menganalisis masa percobaan pidana mati dengan menggunakan perspektif HAM.   

Penelitian ini merupakan Penelitian hukum normatif yaitu Penelitian 

yang menggunakan bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Bersifat deskriptif 

dan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach). Peneliti 

memperoleh data melalui studi kepustakaan (library research) yang kemudian 

diolah melalui tahap sistematis dan dianalisis menggunakan metode kualitatif. 

Peneliti menemukan bahwa masa percobaan pidana mati ini 

meningkatkan penghormatan terhadap HAM serta menjembatani antara kelompok 

pro dan kelompok yang kontra hukuman mati. Awalnya penerapan tidak memiliki 

kepastian waktu pelaksanaannya. Namun sekarang, setelah masa percobaan 

pidana mati selama 10 (sepuluh) tahun yang dijalani tanpa perubahan perilaku 

yang lebih baik, eksekusi mati pasti akan dilaksanakan. Pada saat yang sama 

ketika terpidana mati berkelakuan baik pada masa percobaan pidana mati 

terpidana bisa lepas dari eksekusi mati dan menerima penjara seumur hidup  saja, 

ini lebih dekat dengan nilai-nilai HAM. Pidana mati di dalam KUHP tidak 

melanggar HAM karena hal ini adanya pengecualian yang diatur di dalam Pasal 

73 UU No. 39 Tahun 1999 Tentang HAM menyebutkan bahwa HAM hanya dapat 

di batasi oleh dan berdasarkan Undang-Undang, semata-mata untuk menjamin 

pengakuan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia serta kebebasan dasar 

orang lain.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 T : ت .3
 ‘ : ع .18 

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19 

 J : ج .5
 F : ف .20 

 H : ح .6
 Q : ق .21 

 Kh : خ .7
 K : ك .22 

 D : د .8
 L : ل .23 

 Dz : ذ .9
 M : م .24 

 R : ر .10
 N : ن .25 

 و .Z  26 : ز .11
: W 

 هـ .S  27 : س .12
: H 

 ء .Sy  28 : ش .13
: ` 

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض .15

1. Vokal  

Dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  
 
َ  A Fathah 

  ِ  I Kasrah 

  ُ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh:   ُُالرِجَال)  )al-rijâl bukan ar-rijâl, (ُ
 
 al-dîwân (الدِيوَان

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ـَ          

 A a dan u و ـَ

 

2. Vocal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang  dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah   atau    tasydîd    yang    dalam    sistem    tulisan    Arab 

dilambangkan dengan   sebuah   tanda (  ّ -) dalam   alih   aksara   ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi 

tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 
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huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata (  tidak ditulis ad-dharûrah(  الضَرُوْرَةُ 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

طَرِيقَة  1  Tharîqah 

سلََمِيَة  2 الجَامِعَةلإِ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

وَحْدةَاُلوُجُوْد  3  Wahdah al-Wujûd 

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- 

Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan 

dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 
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sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 
7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu  لْأُسْتاَذُ ذهََبَ ا    

ثبََتاَلْأَجْرُ    tsabata al-ajru 

الْحَرَ كَة الْعَصْرِ يَّة   al-harakah al-ʻashriyyah 

أشهَدُ أنْ لاإَِلهَ إِلا  اًللٰ    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِح  مَوْلَانَا مَلِك الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

كُمُ اللٰ يؤُُ ثِرُ    yu’tsirukum Allâh 

المَظَا هِر الْعَقْلِيَّة   al-mazhâhir al-ʻaqliyyah 

سْتِطْلََع  حُبُّ الْإِ  hub al-istithlâʻ 

الْمَادَّة الْمَصْنوُْ عَة مِنَ الْحَيَوَ ان   al-mâddah al-mashnûʻah min al-

hayawân 

طَرْفُ الْعيَْنِ    tharf al-ʻayni 

هَمَةالْمُسَا    al-musâhamah 

مَنْ سَلَكَ طَرِ يْقاً   man salaka tharîqan 
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